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A. Kontek Penelitian
Lembaga Pendidikan Islam( LPI) Dayah Jamiah Al- Aziziyah ialah salah
satu Lembaga pembelajaran yang berlokasi di Bate Iliek Samalanga Bireun.
Lembaga Tersebut beranjak dalam aspek pembelajaran Islam dengan

menganut pola pembelajaran pondok Pesantren atau dayah tradisonal. LPI

menitikberatkan pendidikannya pa ajian kitab kuning di mana kurikulum
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Menurut penelitian yang dibuat Afna struktur kurikulum dayah harus bisa
menanggapi kemajuan jaman tidak hanya berdasarkan harga kejiwaan,

intelektual, agama, serta keterampilan dalam bertugas dan sama- sama

mensupport  alumninya. Dengan begitu, dayah diharapkan bisa



mempersiapkan kurikulum yang dapat menanggapi perubahan jaman.' Tidak hanya itu,
Marhamah, melaporkan bahwa biasanya kurikulum dayah diresmikan dengan cara mandiri
oleh pimpinan dayah, akan tetapi mulai tahun 2008 penguasa Aceh memutuskan kurikulum
yang resmi pada seluruh lembaga pembelajaran dayah.

Riset ini, menerangkan ialah pada aturan mengurus kurikulum dayah, di satu bagian
dayah memiliki peluang meningkatkan kurikulum dayah, akan tetapi pada bagian yang lain
ketentuan pemerintah Aceh memutuskan kurikulum’ wajib’ yang harus diimplementasikan

oleh dayah. Selanjutnya, Purwadhi melalui yisetnya menjelaskan:

“The principles and uses of c sent include production, democracy,

6 the vision, goals and objectives
formalized in the curric : gashiRg. f0iqg il st period includes: first, the
development of upgradi % : Bl ocuses on students; second,
students are obliged tgfRpectcg 1 s, third, the lesson module
needs to be related Q3 0 : and f S gare obliged to make it

Sesuai dengan 15 5, TO T ; temu yang nyata ialah

begitu dayah serta pihak- pihak terKait( stakénolder) butuh berekanan dalam mengatur
kurikulum pendidikan. Tidak hanya itu, logistik sarana alat serta infrastruktur yang
mensupport kurikulum pula perlu diadakan, karena sedang banyak badan pendidikan Islam
yang mempunyai sarana ala kadarnya, paling utama badan pendidikan Islam swasta. Perihal

ini sangat butuh, karena kurikulum pembelajaran dijadikan selaku persyaratan penting
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selaku desakan dalam memaksimalkan kualitas tamatan serta menetapakan arah gairah untuk
dayah. Dalam riset ini, periset hendak mempelajari strategi manajemen kurikulum pesantren
dalam menguatkan kompetensi dakwah santri, dengan sudut pandang yang berlainan dengan
studi sebelumnya, ialah yang terpaut dengan aturan mengurus kurikulum yang berdasarkan
pada fungsi manajemen.

Menurut Kementerian, Agama Dayah merupakan institusi pembelajaran Islam yang
sudah sangat lama di wilayah Aceh yang sejak dahulu berkontribusi pada pengembangan
Sumber Daya Manusia( SDM). Awal mulgnya, kegiatan pembelajaran hanya terjalin pada

balai-balai di desa, yang fokus J

i mata aspek studi. Pendidikan dayah

saat ini masih senantiasa ada. Apalagl, dengan Cara jumlah jumlahnya bertambah meningkat
bersamaan dengan permohonan warga yang terus menjadi bersemangat. Perihal itu pula
ditambah dengan kemauan warga dalam menekuni Islamyang lebih menyeluruh. Hingga
dayah merupakan media yang cocok untuk angkatan Masa buat berlatih wawasan agama

serta wawasan umum. kontribusi dayah dan balai pengajian di Provinsi Aceh, terus menjadi
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dibutuhkan dalam usaha membuat pola pikir pemeluk Islam, terlebih lagi dalam
mengamalkan ajaran Islam itu sendiri.*

Peran dayah sebagai wadah dan tempat dalam membekali dan melatih orang supaya jadi
insan yang berkarakter. Karenanya, telah selayaknya dayah mendapatkan kepedulian yang
sungguh- sungguh dari pemerintah ataupun tokoh- tokoh Islam. Oleh sebab itu, pemerintah
memiliki otoritas serta peranan mendukung tiap program yang dilaksanakan oleh dayah.
Akhir- akhir ini, memang kepedulian pemerintah pada dayah dan badan pendidikan Islam
yang lain tampaknya sudah diserahkan cukup bagus. Semua dayah dituntut supaya bisa

bersaing dengan mengefektifkan ¢

peserta didik, metode pembelajaran
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Samalanga, yang mulia H. Muhammad Amin, yang mulia Tgk Mahmud Blang Blahdeh, dan
yang mulia Syeik Abu Tumin serta yang lain. Dayah menjadi sebuah institusi pendidikan

Islam yang berperan sangat signifikan untuk mendesain perubahan sosial, menjadi harapan
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dan jawaban atas segala permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat. Asumsi tersebut
terlihat pada perubahan visi pendidikan, unsur-unsur kuriklum dan metode pembelajaran
yang diselaraskan dengan keperluan setiap situasi sepanjang sejarah.

Belakang ini terlihat dari jenjang kemajuan ataupun perkembangan institusi
pembelajaran ilmu agama yang ada pada dayah di lingkungan Aceh terus menjadi banyak
peningkatan, pada saat yang sama mutu sebagaimana yang diharapan dunia pembelajaran di
jenjang masanya masih belum bisa membiasakan dengan tingkat perubahan jaman.® Karna

itu perlu ada tahap jelas dalam perihal arah pendidikan ini pada tataran yang cocok antara

impian dan realitas. Dayah ialah ormal yang dipelopori serta dibangun

keberadaan dayah scft bisa se jhat, [ asa yang lebih teknis,
diperlukan manaje Yo Japuate Ba, age tuk mendapatkan tujuan

yang diharapkan.

transformasi mandiri yang 81 : arna kemajuan ilmu wawasan
serta teknologi. Berlainan situasinya ail madrasah pembelajaran dayah salafi
(traditional). Ada kegemaran kalau madrasah dayah kurang mampu dengan laju pergantian
sosial yang berlangsung. Selaku demi untuk konsekuensinya kedudukan serta guna dayah
mengarah termarjinalkan pada gerget atau gairah pergantian sosial. Situasi saat ini pasti saja

butuh dipeduli serta dijawab dengan cara genius serta ada rasa tanggung jawab jawab, bila
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dayah enggak mau kehilangan relevant pada posisi kedudukan serta gunanya dalam
kehidupan atau dinamika sosial.

Pondok pesantren selaku tempat pembelajaran berlandas publik dianggapnya belum
sanggup membuat pembelajaran dengan cara kaffah, maksudnya dengan cara tersirat
kurikulum madrasah telah terdapat, yang mendorong adalah manajemen kurikulum yang
tepat.® Bila kita cermati lebih jauh, Dayah Jamiah (AL) Aziziyah mempunyai bentuk
kurikulum yang amat berlainan dengan pesantren- pesantren lain yang bermaksud buat

meningkatkan ketrampilan santri dalam berceramah pada waktu yang hendak tiba. Dengan

begitu penataran pembibitan ini g membagikan peluang pada santri untuk

Berlandaskan k: b 3Las it (Wwk me bt dengan judul “Strategi
Manajeman Kurikul LGy fiinaUnish eten$Bllakwah Santri di Dayah
Jamiah AL Aziziyah Baig ili Taleng beriee, ini @€neliti menginginkan supaya

tercapai tujuan pembe a0 day@l vano-fefah A pliks isi pembelajaran ataupun
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